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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, keempat atribut yang telah dijelaskan 

berkaitan antara satu sama lain. Dilihat dari atribut yang pertama, jumlah produksi 

kopi Indonesia selama tujuh tahun terakhir berkisar antara 630 ribu ton hingga 690 

ribu ton. Jumlah tersebut kurang untuk memenuhi permintaan konsumsi kopi 

domestik yang hampir mencapai setengah jumlah total produksi, yaitu 300 ribu ton. 

Hal ini dikarenakan terdapat permasalahan dalam sumber daya manusia, yakni 

petani kopi yang merupakan rantai awal proses produksi kopi. Para petani kopi 

tersebut masih terbatasi dalam memperoleh akses pada berbagai informasi 

teknologi, permodalan, dan pasar yang diperlukan untuk mengembangkan usaha 

tani. Pendidikan yang diperoleh petani pun masih rendah karena umumnya mereka 

tinggal di pedesaan. Sementara masyarakat yang mendapatkan pendidikan tinggi 

enggan untuk berkarir di sektor pertanian dan lebih memilih untuk bekerja di sektor 

yang dianggap lebih bergengsi dan menguntungkan. Akses modal pun masih sulit 

untuk didapatkan oleh petani karena berbagai persyaratan dan faktor administratif 

yang cenderung rumit dan kurangnya sosialisasi dan informasi keberadaan skema 

kredit untuk pengembangan usaha tani. Permasalahan-permasalahan tersebut 

menjadikan atribut factor conditions satu-satunya atribut yang masih lemah. Jika 

kendala tersebut tidak diatasi, industri kopi Indonesia akan kehilangan kesempatan 
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untuk memenuhi permintaan pasar sekaligus kehilangan kesempatan untuk 

memperkuat perdagangan kopi. 

 Temuan dari faktor yang kedua, yaitu demand conditions, adalah 

permintaan domestik terhadap kopi Indonesia meningkat sebesar rata-rata 6,9 

persen setiap tahunnya. Tercatat pada tahun 2017 konsumsi kopi Indonesia secara 

domestik mencapai sejumlah 350 ribu ton. Angka ini setengah dari jumlah produksi 

kopi Indonesia, padahal hasil produksi kopi Indonesia tidak hanya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan domestik saja, melainkan juga digunakan untuk ekspor. 

Meningkatnya permintaan domestik terhadap kopi Indonesia ini disebabkan oleh 

dua hal. Pertama ialah jumlah populasi masyarakat Indonesia yang meningkat 

dengan cepat hingga kini mencapai sejumlah 260 juta jiwa. Kedua ialah dampak 

dari berkembangnya perekonomian Indonesia yang menyebabkan pendapatan 

masyarakat Indonesia ikut meningkat. Dengan pendapatan yang bertambah, gaya 

hidup masyarakat pun berubah sehingga jumlah masyarakat kelas menengah 

menjadi bertambah. Masyarakat kelas menengah ini menjadikan meminum kopi 

sebagai kebiasaan dan bagian dari salah satu gaya hidup mereka. Di zaman di mana 

masyarakat yang satu dengan mudah mendapatkan informasi mengenai gaya hidup 

masyarakat yang lainnya, tren gaya hidup akan dengan mudah ditiru. Masyarakat 

yang hidup di kota besar kini mencari kopi berkualitas tinggi karena mereka sudah 

lebih paham bagaimana seharusnya kopi dibuat dan bagaimana rasa yang 

seharusnya dimiliki oleh kopi yang mereka minum, terutama kopi yang berasal dari 

biji specialty coffee. Atribut demand conditions pun menjadi atribut yang paling 

kuat karena terpengaruh langsung oleh Third Wave Coffee Culture. 
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 Pada bagian atribut ketiga, atribut yang akan cukup kuat ke depannya, 

Tanamera Coffee dan Anomali Coffee merupakan salah satu industri pendukung 

karena keduanya merupakan kedai kopi yang mengkurasi berbagai macam specialty 

coffee khas Indonesia. Anomali yang didirikan lebih dahulu dari Tanamera berhasil 

melakukan diversifikasi dalam bisnisnya karena hasil panggangan biji kopi mereka 

yang digemari banyak orang. Sehingga Anomali kemudian menjadi kedai kopi 

micro-roastery yang menyuplai biji specialty coffee kepada para pengusaha ritel. 

Anomali juga menyediakan mesin kopi untuk para kliennya tersebut. Tanamera 

juga melakukan hal yang sama, yakni melakukan diversifikasi terhadap bisnisnya, 

dan menjadikan Tanamera sebagai salah satu leading roastery untuk biji specialty 

coffee. Tanamera pun membeli biji kopinya langsung dari petani dengan tujuan 

petani kopi dapat terbantu sekaligus meningkat pendapatannya dengan hadirnya 

Tanamera yang kini telah memiliki tujuh gerai waralaba di Indonesia. Baik 

Anomali maupun Tanamera membuka kelas pelatihan barista dan roasting dengan 

tujuan semakin banyak barista Indonesia yang mampu menyajikan kopi berkualitas. 

 Atribut terakhir, yaitu Firm Strategy, Structure, and Rivalry merupakan 

atribut yang tidak lemah maupun tidak kuat. Klaster bisnis kopi Indonesia masih 

membutuhkan waktu beberapa tahun lagi agar mampu menghasilkan biji specialty 

coffee berkualitas agar dapat bersaing dengan biji kopi berkualitas standar 

Internasional. 
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